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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. KESIMPULAN 
 Penelitian ini membahas pengaruh Dimensi Karakteristik Pekerjaan pada 
Kepuasan Kerja, Stres kerja dan Kepuasan Hidup karyawan Hotel kelas melati di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan analisis yang 
telah diuraikan pada bab IV dan berdasarkan tanggapan responden pada setiap 
variabel yang diuji dengan menggunakan metode analisis regresi, dapat diambil 
kesimpulan berikut:  
1. Karyawan hotel kelas melati di kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat keanekaragaman kerja yang tergolong sangat rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan mayoritas responden menjawab sangat tidak setuju. 
Perusahaan belum menyediakan pelatihan untuk menambah keterampilan 
pekerjaan di sisi lain pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tidak 
membutuhkan keanekaragaman keterampilan yang tinggi. 
2. Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat otonomi yang tergolong tinggi. hal tersebut dibuktikan dengan 
mayoritas responden menjawab setuju. Perusahaan telah memberikan 
kebebasan untu merencanakan pekerjaan yang akan kayawan lakukan 
sendiri, tetapi perusahaan kurang memberikan kebebasan untuk berpikir 
sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan. 
3. Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat Identitas Pekerjaan yang tergolong tinggi. hal tersebut dibuktikan 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Perusahaan 
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membutuhkan kerjasama karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
terdapat di perusahaan tetapi karyawan kurang menyelesaikan pekerjaan 
secara utuh dari awal hingga pekerjaan selesai. 
4.  Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat Umpan Balik yang tergolong tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan 
mayoritas responden menjawab setuju. Pimpinan perusahaan telah 
memberikan kritik atas kesalahan yang karyawan perbuat selama bekerja, 
tetapi karyawan kurang mengetahui seberapa efektif pekerjaan yang 
karyawan lakukan. 
5. Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat Kepuasan Kerja yang tergolong netral. hal tersebut dibuktikan 
dengan mayoritas responden menjawab netral. Pekerjaan yang karyawan  
lakukan berpengaruh pada pekerjaan orang lain, tetapi pekerjaan yang 
karyawan lakukan kurang bermanfaat bagi pihak di luar perusahaan. 
6. Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat otonomi yang tergolong tinggi. hal tersebut dibuktikan dengan 
mayoritas responden menjawab setuju. Perusahaan telah memberikan 
kesempatan karyawan untuk mengembangkan pertemanan secara dekat 
pada pekerjaan karyawan, tetapi prestis dari pekerjaan karyawan kurang 
dihargai oleh karyawan lain di dalam perusahaan. 
7. Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat Stres Kerja yang tergolong sangat rendah. hal tersebut dibuktikan 
dengan mayoritas responden menjawab sangat tidak setuju. Tuntutan 
perusahaan agar diminati oleh pelanggan serta lingkungan disekitar 
88 
 
pekerjaan karyawan tidak membuat karyawan meraskan stres dan cemas, 
dan  
8. Karyawan hotel kelas melati di Kecamatan Tawangmangu mempunyai 
tingkat Kepuasan Hidup yang tergolong tinggi. hal tersebut dibuktikan 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Dalam hidup karyawan, 
karyawan telah mendekati kondisi ideal karyawan, tetapi kondisi hidup 
karyawan kurang dirasa luar biasa. 
9. a. Hubungan antara Keanekaragaman Kerja pada Kepuasan Kerja negatif 
dan signifikan. Artinya, apabila terdapat Keanekaragaman Kerja meningkat 
maka akan dapat Menurunkan Kepuasan Kerja. 
b. Hubungan antara Signifikansi Tugas pada Kepuasan Kerja positif dan 
signifikan. Artinya, apabila Signifikansi Tugas karyawan menigkat maka 
akan dapat meningkatkan Kepuasan Kerja yang dirasakan Karyawan. 
c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Identitas Tugas dan 
Kepuasan Kerja yang dirasakan oleh karyawan Karyawan. Artinya, apabila 
Signifikansi Tugas menigkat atau menurun tidak akan mempengaruhi 
Kepuasan Kerja yang dirasakan oleh Karyawan 
d. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Otonomi yang dirasakan 
oleh karyawan pada Kepuasan Kerja yang dirasakan oleh karyawan. 
Artinya, apabila Otonomi yang dirasakan oleh karyawan meningkat atau 
menurun tidak akan berpengaruh pada kepuasan kerja yang dirasakan 
oleh karyawan. 
e. Pengaruh Umpan balik pada Kepuasan kerja memiliki hubungan 
signifikan positif. Artinya, Apabila umpan balik karyawan meningkat maka 
kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan juga akan meningkat. 
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10. a. Pengaruh antara keanekaragaman kerja pada Stres kerja mempunyai 
hubungan signifikan positif, artinya semakin tinggi keanekaragaman kerja 
yang diperlukan karyawan, karyawan akan merasa semakin stres dengan 
pekerjaan mereka. 
b. Signifikansi tugas karyawan Hotel kelas melati di kecamatan 
tawangmangu mempunyai hubungan yang signifikan negatif dengan stres 
kerja, artinya semakin karyawan merasa pekerjaanya berdampak pada 
orang lain atau perusahaan, karyawan tidak akan mersa stres dalam 
bekerja. 
c. Hubungan antara Identitas Tugas pada Stres Kerja adalah signifikan dan 
negatif . Artinya, apabila identitas tugas yang dirasakan karyawan menigkat 
maka akan dapat menurunkan Stres Kerja yang dirasakan Karyawan. 
d. Otonomi yang dirasakan oleh karyawan hotel kelas melati di Kecamatan 
Tawangmangu berpengaruh signifikan negatif pada stres kerja, artinya 
apabila otonomi yang dirasakan oleh karyawan meningkat maka stres kerja 
karyawan akan menurun, begitu juga sebaliknya. 
e. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Umpan Balik yang 
dirasakan oleh karyawan pada Stres Kerja yang dirasakan oleh karyawan. 
Artinya, apabila Umpan Balik yang dirasakan oleh karyawan meningkat 
atau menurun tidak akan berpengaruh pada kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh karyawan. 
11. a. Pengaruh antara keanekaragaman kerja pada Kepuasan Hidup 
mempunyai hubungan signifikan negatif, artinya semakin tinggi 
keanekaragaman kerja yang diperlukan karyawan, karyawan akan merasa 
semakin tidak puas dengan kehidupan yang mereka rasakan saat ini. 
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b. Signifikaansi tugas yang dirasakan karyawan hotel kelas melati 
dikecamatan Tawangmangu berpengaruh positif pada kepuasan hhidup 
yang dirasakan karyawan saat ini. Artinya apabila signifikansi tugas 
karyawan meningkat, kepuasan hidp yang dirasakan juga akan meningkat. 
c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara Identitas tugas karyawan 
hotel kelas melati di Kecamatan Tawangamangu dengan kepuasan hidup 
yang dirasakan karyawan. Menigkat atau menurunya identitas tugas 
karyawan tidak berpengaruh pada kepuasan hidup yang dirasakan oleh 
karyawan. 
d. Otonomi yang dirasakan karyawan hotel kelas melati di kecamatan 
Tawangmangu tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan hidup. Artinya 
meningkat atau menurunya otonomi karyawan tidak berpengaruh pada 
kepuasan hidup yang dirasakan oleh karyawan saat ini.  
e. Umpan balik yang dirasakan karyawan hotel kelas melati di kecamatan 
Tawangmangu tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan hidup. Artinya 
meningkat atau menurunya Umpan Balik karyawan tidak berpengaruh 
pada kepuasan hidup yang dirasakan oleh karyawan saat ini. 
12. Kepuasan Kerja yang dirasakan oleh karyawa hotel kelas melati di 
kecamatan Tawangmangu berpengaruh signifikan positif pada kepuasa 
hidup, artinya apabila kepuasan kerja yang diraskan oleh karyawan 
meningkat maka kepuasan hidp karyawan juga akan meningkat. 
13. Stres Kerja yang dirasakan oleh karyawa hotel kelas melati di kecamatan 
Tawangmangu berpengaruh signifikan negatif pada Kepuasan Hidup, 
artinya apabila Stres kerja yang diraskan oleh karyawan meningkat maka 
kepuasan hidup karyawan akan menurun, begitu juga sebaliknya. 
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5.2. SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka penulis 
menyarankan:  
1. Kepuasan kerja dapat meningkat apabila tingkat keanekaragaman kerja 
rendah. Untuk menurunkan tingkat kenekaragaman kerja dapat dengan 
cara memfokuskan karyawan hanya pada satu bidang pekerjaan saja, 
tanpa menambah Ketrampilan dan tanggungjawab yang baru pada 
karyawan 
2. Sifat Signifikansi Tugas karyawan dapat meningkatkan Kepuasan kerja 
melalui berbagai cara, salah satunya adalah menekankan pada karyawan 
bahwa pekerjaan mereka sangat berpengaruh pada kualitas hotel tempat 
dia bekerja, contohnya dengan melakukan briefing saat akan memulai shift 
bekerja pada karyawan untuk melayani pelanggan dengan baik karena 
semua pelayanan yang diberikan oleh karyawan akan berpengruh pada 
kredibilitas hotel tersebut.  
3. Kepuasan Kerja karyawan akan dapat meningkat melalui Umpan balik yag 
diterima oleh karyawan. Peningkatan Umpan Balik pada karyawan dapat 
dilkukan melalui pemberian umpan balik yang lebih dan pemberian 
informasi langsung dari pimpinan mengenai, Contohnya dengan 
memeberikan tanggapan terhadap kinerja karaywan apakah karyawan 
telah melakukan pekerjaan dengan baik atau ada kesalahan dalam 
pelaksanakan pekerjaan karyawan. 
4. Stres kerja karyawan akan menurun apabila keanekaragaman kerja yang 
dirasakan karyawan rendah. Untuk menurunkan keanekaragaman kerja 
yang dibutuhkan karyawan dapat dilakukan dengan cara 
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menyederhanakan pekerjaan sehingga tidak memerlukan ketrampilan 
yang tinggi untuk menyelesaikan pekrjaanya.  
5. Menurunkan Stres kerja yang dirasakan Karyawan dapat dilakukan dengan 
cara memberikan pengertian pada karyawan tentang pekerjaan apa saja 
yang harus dia lakukan untuk menyelesaikan satu pekerjaan.  
6. Karyawan diberikan kebebasan untuk menentukan cara yang menurut dia 
nyaman untuk menyelesaikan tugasanya sehingga stres kerja yang 
dirasakan karyawan akan menurun. 
7. Kebahagian karyawan akan hidupnya dapat ditingkatkan dengan 
menurunkan Ketrampilan yang digunakan untuk melaksanakan 
pekerjaanya yaitu dengan cara tidak menuntut karyawan untuk menambah 
pengetahuan tentang pekerjaan sehingga karyawan tidak terbebankan 
oleh tuntutan tersebut. 
8. Karyawan akan lebih puas denga hidupnya apabila pekerjaan yang mereka 
lakukan membuat mereka lebih dihargai. 
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5.3. KETERBATASAN PENELITIAN 
 Sebagaimana lazimnya penelitian ilmiah, penelitian ini tentu tidak lepas 
dari keterbatasan dan kekurangan. Keterbatasan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini hanya didasarkan pada jawaban responden atau 
kuesioner yang telah disebarkan sehingga data yang dikumpulkan sangat 
tergantung pada keseriusan dan kejujuran responden.   
2. Peneliti  menemui kesulitaan dalam memenuhi persyaratan perijinan 
penelitian di tingkat Kabupaten. 
5.4. REKOMENDASI PENELITIAN 
Rekomendasi dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang akan datang dapat melaksanakan penelitian ini pada setiap 
hotel kelas melati di Kabupaten Karanganyar, sehingga generalisasi studi 
dapat lebih luas dan mewakili keseluruhan tanggapan responden karyawan 
Hotel Kelas Melati secara keseluruhan dan dapat dimanfaatkan secara 
umum. 
2. Penelitian yang akan datang dapat memperhatikan syarat-syarat yang 
harus dipersiapkan untuk mengurus perijinan penelitian di tingkat 
Kabupaten. Sehingga tidak memakan waktu yang lama dalam mengurus 
perijinan di tingkat Kabupaten.  
